ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi adaptasi Pekerja Migran muslim
Indonesia (PMI) dari Kabupaten Bojonegoro dalam melakukan praktik peribadatan
ketika berada di Korea Selatan. Latar belakang penelitian ini adalah adanya
perbedaan yang sangat signifikan baik dari budaya, kepercayaan serta kebiasaan
dari negara asal dan negara tujuan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. pengumpulan data menggunakan data
primer yakni dengan wawancara dan dokumentasi, sedangkan data sekunder
berasal dari buku, jurnal dan berita Online. ini. Informan dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan teknik
penggabungan metode analisis kualitatif dan fenomenologi. Serta teknik
pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik reduksi eidetis dan variasi
imajinatif. Hasil penelitian menunjukkan dari temuan mengenai strategi adaptasi,
tujuan, bentuk integrasi, serta pemeliharaan pola (skema AGIL) yang dilakukan
oleh Pekerja Migran Indonesia (PMI) selama berada di Korea Selatan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa praktik peribadatan yang dilakukan oleh Pekerja Migran
Indonesia (PMI) sangat beragam yang dipengaruhi oleh keputusan individu,
regulasi tempat kerja (pabrik), serta dukungan sosial dari sesama Pekerja Migran
Indonesia (PMI).
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ABSTRACT

This study aims to determine the adaptation strategies of Indonesian Muslim
Migrant Workers (PMI) from Bojonegoro Regency in performing religious
practices while in South Korea. This research is motivated by the significant
differences in culture, beliefs, and customs between the country of origin and the
destination country. This study utilizes a qualitative research method with a
phenomenological approach. Primary data collection was conducted through
interviews and documentation, while secondary data was sourced from books,
journals, and online news. Informants were selected using a purposive sampling
technique. Data analysis was carried out by combining qualitative and
phenomenological analysis techniques, while data trustworthiness was verified
through Eidetic reduction and imaginative variation. The results reveal findings
regarding the adaptation strategies, goal attainment, forms of integration, and
pattern maintenance (the AGIL scheme) carried out by Indonesian Migrant
Workers (PMIs) during their stay in South Korea. This study demonstrates that the
religious practices performed by Indonesian Migrant Workers (PMI) are highly
diverse, influenced by individual decisions, workplace (factory) regulations, and
social support from fellow Indonesian Migrant Workers (PMI).
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